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2.1	Sekilas Tentang PT Aquafarm Nusantara Klaten			
PT Aquafarm Nusantara Klaten merupakan  suatu perusahaan yang bergerak dalam bidang perikanan. Yaitu dari pembibitan pembesaran dan juga pengolahan ikan sampai siap di pasarkan.
PT Aquafarm Nusantara klaten berdiri tanggal 11 Mei 1988, dengan status permodalan oleh penanam modal asing berkebangsaan Swiss. Dimana PT Aquafarm Nusantara ini memiliki beberapa cabang diberbagai daerah dengan kegiatan yang berbeda-beda. Dimana kantor pusat PT Aquafarm Nusantara terdapat di Dukuh,Wunut, Tulung, Klaten. Dengan Presiden direktur Rudolf Walter Lamprecht kebangsaan Swiss. Dan Direktur oleh Godefridus Joseph Johannes Wilhelmus Huskens kebangsaan Belanda. Selain sebagai kantor pusat, juga sebagai pembibitan ikan. Dengan jumlah karyawan 48 orang.  Anak  cabang yang dimiliki PT Aquafarm Nusantara antara lain : 
1.	Proyek Jala Apung Wonogiri
 Dengan aktifitas pembesaran ikan sistem jala pung. Dengan 52 tenaga kerja 
2.	Proyek Jala Apung  Wadaslintang Wonosobo
 Dengan aktifitas pembesaran ikan system jala apung. Dengan  101 tenaga kerja.

3.	Kantor Cabang Medan
 Dengan aktifitas peggendali proyek– proyek di Sumatra Utara.
4.	Pabrik Pengolahan Ikan Semarang
 Dengan aktifitas pengolahan ikan. Dengan 202 tenaga kerja.
5.	Proyek Pembenihan Lubuk Naga
	 Dengan status pembenihan ikan. Dengan 41 tenaga kerja.
6.	Pabrik Pengolahan Ikan Lubuk Naga
	 Dengan status pengolahan ikan. Dengan 298 tenaga kerja.
7.	Proyek Pembesaran Danau Toba
	Dengan status pembesaran ikan. Dengan 322 tenaga kerja 

2.2 Usaha Budidaya ikan Tawar di PT Aquafarm Nusantara klaten
Dalam menjalankan usaha di PT Aquafarm Nusantara Klaten yang lebih terfokus pada usaha budidaya ikan. Langkah-langkah yang di mulai sejak pertama kali dalam budidaya ikan adalah dimulai tahapan penyediaan benih,  tahapan menyediakan gelondongan, dan tahapan pembesaran. Ketiga tahapan yang di lakukan PT Aquafarm Nusantara akan dijelaskan di bawah ini.

2.2.1	Sistem budidaya nila merah dan nila hitam
1.	Penyediaan Benih 
Untuk mendapatkan benih dalam budidaya ikan dengan mengawinkan (peminjahan) antara induk jantan dan induk betina. Dalam peminjahan ini dipilih induk-induk yang telah matang kelamin.
Pemilihan jenis kelamin induk dilakukan dengan memperhatikan perbedaan bentuk dan sifat sex sekunder, yaitu bentuk tubuh dan macam alat kelamin. Ikan jantan mempunyai bentuk tubuh lonjong. Alat kelamin induk jantan berupa tonjolan memanjang dan meruncing serta pada ujungnya terdapat satu lubang pengeluaran air seni dan sperma. Warna tubuh induk jantan cenderung  tebih tua dan lebih terang. Ujung sirip punggung lebih  panjang dari pada pangkal ekor. Perut pipih, dagu menonjol kemerah-merahan. Pada induk jantan yang telah matang kelamin warna merah pada pada ujung-ujung sirip punggung dan ekor tanpak lebih tua daripada warna bagian tubuh lainya. Lubang alat kelamin memerah dan apabila perut disekitar alat kelamin tersebut di urut/ dipijat akan keluar sperma berupa cairan putih pekat.
Induk betina nila merah dan nila hitam memiliki bentuk tubuh bulat. Alat kelaminnya berupa tonjolan bulat (membundar) dan pada tonjolan ini terdapat dua lubang, masing-masing untuk mengeluarkan air seni dan pengeluaran telur. Warna tubuh agak pucat dan cenderung warna merah-muda (agak keputih-putihan). Ujung sirip punggung sirip punggung lurus dengan pangkal ekor. Perut menggembung dan dagu tidak menonjol. Induk ikan betina yang matang kelamin (matang gonad) dapat diperhatikan dari isi perut bagian belakang yang agak membesar dan gembur serta warna tubuhnya terlihat sangat pucat.
Sebaiknya yang ingin memelihara nila merah dan nila hitam ataupun jenis ikan apa saja dapat membedakan induk jantan dan betina dengan memperhatikan temperamen wajahnya. Nila merah dan nila hitam seperti halnya gurami, temperamen ikan jantan tampak beringas dan bibir relatif agak tebal.
Induk nila merah dan nila hitam jantan dan betina bila telah matang kelamin akan segera meminjah bila dicampurkan dalam satu tempat (kolam) pemeliharaan. Oleh karena itu kolam peminjahan harus segera di persiapkan sesuai dengan cara peminjahan yang akan dilakukan , entah peminjahan secara alami ataupun peminjahan buatan
A.	Peminjahan Alami    
Peminjahan nila merah dan nila hitam secara alami adalah membiarkan induk induk berpinjah dan menggerami telur serta merawat larvanya secara alami di dalam kolam peminjahan. Dalam peminjahan ini ada dua system yang telah biasa di terapkan , yaitu system peminjahan benih dan system pemindahan induk. Sebelum membicarakan peminjahan alami sebaiknya mengerti dahulu tentang larva dan benih. Larva adalah anakan nila merah dan nila hitam sejak menetas sampai dilepaskan dari asuhan induknya. Sedangkan benih adalah anakan nila merah sejak dilepaskan dari asuhan anakan nila merah sejak dilepaskan dari asuhan dalam mulut induknya  sampai mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan secara luas.
B.	Peminjahan Buatan
Nila  termasuk jenis ikan yang lebih banyak menghasilkan keturunan yang memiliki jenis kelamin jantan. Namun masih ada cara lain lagi untuk menghasilkan benih nila yang hampir seluruhnya memiliki jenis kelamin jantan. Cara ini disebut sex revesal atau teknologi alih kelamin. Teknik alih kelamin ini hanya akan efektif apabila peminjahanya dilakukan secara alami tetapi dilakukan dengan teknik peminjahan buatan.
	Untuk mengurangi perilaku ofesif induk jantan yang suka menyerang atau melukai induk betina yang kurang aktif saat berpinjah sebaiknya bibir atas induk jantan dipotong menggunakan gunting.
Dalam peminjahan buatan ini proses pematangan gonad (kelenjar kelamin) tetap dibiarkan secara alami tetapi perkawinanya dapat dilakukan di dalam happa yang dipasang dikolam atau perairan lain yang terlindung dan dapat juga dilakukan di dalam bak permanen. Induk matang gonad yang telah diseleksi dimasukkan dan dipinjahkan kedalamnya. Happa direntangkan  sampai dasar kolam/perairan dan menjulang 50 cm di atas permukaan air. Ukuran lubang mata happa harus lembut  agar benih (larva)  tidak lolos keluar tetapi sirkulasi air dalam happa tetap lancar. Luas happa minimal untuk ini adalah 10 m2  dan terbuat dari bahan yang kuat agar tidak sobek bila diterobos induk. Tiang pancang happa juga harus kuat sehingga tidak mudah roboh bila di terpa angin atau aliran air.
Setelah satu minggu sampai 10 hari sejak di pinjahkan, induk betina yang telah berpinjah ditangkap untuk diambil telur atau larvanya.  Selanjutnya  induk ini dimasukkan lagi dalam happa atau bak peminjahan atau dipisahkan dan ditampung dalam bak (kolam) penampungan. Sedangkan induk jantan dan induk betina lain yang belum berpinjah tetap dibiarkan.
Dalam peminjahan buatan, induk dipaksa kawin (meminjah) dan mengerami telur dalam happa atau bak permanen. Pengambilan telur atau larva dilakukan dengan menumpahkanya dari rongga mulut. Caranya adalah mulut dibuka dengan tekanan jari tangan. Salah satu jari masuk kedalam insang dan jari lainnya masuk dalam mulut ikan untuk mengeluarkan telur  atau larva yang ada. Posisi induk terjungkir vertical dengan bagian kepala dibawah. Larva yang telah berkembang menjadi benih dan terlanjur di lepaskan oleh induk sebelum sempat dilakukan penangkapan diambil dengan seser (tangguk) dan langsung dimasukkan dalam bak perawatan benih.
Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam perawatan larva adalah kualitas air, pemberian makanan tambahan, dan seleksi ukuran (seleksi pertumbuhan) benih..
Larva nila yang telah berkembang menjadi benih telah kehabisan kuning telur makanan cadanganya. Sebagi pengganti makanan cadangan tersebut perlu diberi makanan tambahan. Makanan tambahan ini berupa makanan buatan berbentuk tepung halus. Makanan ini di buat dari campuran tepung ikan, mineral dan vitamin. 
Untuk membuat agar semua benih nila merah hasil peminjahan memiliki jenis kelamin jantan, maka pada makanan tambahan dicampur methyl testosteron sebanyak 0,006 – 0,007 % atau 60 – 70 mg methyltesteron per 1 kg pakan adalah 10 ml. Dalam bentuk larutan ini sebelum dicampurkan pada pakan buatan terlebih dulu dilarutkan (diencerkan) dalam 500 ml ethyl alcohol atau isoprophyl alcohol.
Pemberian campuran  makanan tambahan dan methyl testosteron selama perawatan benih dilakukan sampai benih berumur 28 hari akan sia-sia karena alat kelamin benih nila merah telah terbentuk.
Jika methyl didapatkan dalam bentuk serbuk, maka sebelum dicampurkan dalam pakan buatan terlebih  dulu dilarutkan dalam 90% - 95% ethyl alcohol. Untuk setiap gr metyl testosteron dibutuhkan pelarut 90% - 95 % ethyl alcohol sebanyak 2 liter. Maksud pelarutan ini adalah agar methyl-testosteron tetap stabil efektivitasnya setelah tercampur dalam pakan buatan (makanan tambahan) maupun setelah masuk dalam air.
Frekuensi pemberian campuran makanan tambahan tersebut dilakukan sesering mungkin, termasuk malam hari. Tetapi jumlah makanan buatan yang diberikan tidak boleh berlebihan sehingga banyak tersisa. Agar setiap benih mempunyai kesempatan yang sama untuk mendapatkan makanan tambahan, maka makanan tambahan ini diberikan dengan cara ditabur merata.
C. Kualifikasi Benih 
Untuk memperoleh benih nila yang baik harus dilakukan seleksi kualitas. Secara morphologi, kualitas benih nila dapat dilihat dari warna postur tubuh (ukuran ideal), bentuk badan, gerakan renang, dan tidak ada bercak.
Postur tubuh benih nila merah dapat dilihat berdasarkan ukuran ideal panjang dan beratnya. Pada pertumbuhannya, benih nila tumbuh memanjang dengan kata lain, pertambahan panjangnya relatif lebih cepat dibandingkan beratnya . oleh karena itu, pada umur mudanya, nila merah terlihat panjang seperti halnya ikan tidak bersisik pada umumnya.
Seiring dengan pertambahan panjang, benih nila juga tumbuh melebar kearah tinggi. Maka setelah mencapai umur sekitar 30 hari perbandingan antara tinggi. Maka setelah mencapai umur sekitar 30 hari perbandingan antara tinggi dan panjang mulai mengecil. Pada umur inilah benih nila mudah dibedakan  dari benih-benih ikan yang mirip dengannya, misalnya mujahir merah dsb.
Benih nila sangat aktif berenang. Dalam keadaan sehat benih nila akan berenang keliling mengitari tepian kolam. Kadang-kadang beriring bergelombol di tengah dan kemudian menyebar lagi menuju tepi kolam. Bila pada kolam (bak) yang tenang itu di kejutkan, maka benih yang sehat tidak menunjukkan gerakan spontan. Tanda-tanda benih yang sehat adalah keadaan fisik tubuh tidak cacat, sisik teratur, rapi dan tidak kaku, serta sirip lengkap dan proporsional.
	
2. Penyediaan Gelondongan 
Benih nila merah dan nila hitam memiliki kemampuan yang tinggi dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya. Namun demikian kurang menguntungkan bila kita memelihara nila merah dan nila hitam yang memiliki ukuran yang bervariasi. Hal ini bukan sekedar menyulitkan pelaksanaan operasional, tetapi juga tidak efektif dalam pengolahannya serta tidak efisien dalam penggunaan biaya dan material (bahan-bahan) serta fasilitas yang diperlukan selama pemeliharaan.
Upaya untuk memperoleh ikan nila merah dan nila hitam siap dikonsumsi (ukuran konsumsi) yang hampir seragam dan tingkat kematian selama pemeliharaan sangat sedikit serta efisien dan efektif dalam pengelolaan, penggunaan material dan pelaksanaan operasional harus disiapkan benih nila merah dan nila hitam ukuran gelondongan (figerling). Ikan ukuran ini dapat di peroleh dari benih hasil seleksi pertumbuhan dan pemeliharaan  di kolam permanen atau semi permanen selama 1 – 1,5 bulan. Hasil panen pemeliharaan tersebut adalah benih nila merah dan nila hitam yang biasanya memiliki ukuran rata-rata  25 gr/ekor. 
3. Pembesaran Nila Merah Dan Nila Hitam
Usaha pembesaran nila merah dan nila hitam adalah upaya pemeliharaan benih nila ukuran gelondongan sampai ukuran ikan konsumsi dan induk. 
Untuk meningkatkan produktifitas usaha pemeliharaan ikan nila adalah menerapkan pola pengelolaanya di lakukan dengan memisahkan tahap-tahap pemeliharaan, yaitu produksi benih, produksi gelondongan dan produksi ikan konsumsi. Tahap akhir dari pola pengelolaan budidaya intensif adalah tahap pembesaran. Dengan pengelolaan system intensif, tahap pembesaran nila biasanya memiliki resiko kegagalan yang cukup tinggi dapat ditekan. Bahkan melalui tahapan pemeliharaan ini resiko kegagalan dalam upaya pembesaran dapat dikatakan sangat kecil.
Benih nila ukuran gelondongan telah resisten terhadap perubahan lingkungan maupun serangan hama dan penyakit. Oleh karena itu, dalam pembesaran ikan nila secara intensif lebih ditekankan pada pengelolaan pakan. Tujuannya untuk menekan pemberian pakan paling sedikit – sedikit tetapi dapat menghasilkan daging ikan dalam jumlah banyak. Pengaturan pakan yang demikian ini dikenal dengan sebutan food convercy ratio (FCR), yaitu pembandingan antara jumlah pakan yang diberikan dengan berat ikan (daging) yang dihasilkan . FCR ideal untuk nila adalah kurang dari 1,5. dengan pola pemeliharaan demikian ini diharapkan dapat meningkatkan efisiensi sehingga dapat diperoleh keuntungan maksimal.

Pembesaran Monokultur Nila Di Jala Apung
Di dalam jala apung nila dapat dipelihara mencapai ukuran 1.500 gram per ekor atau 500 gram per ekor dalam waktu 4 - 5 bulan masa pemeliharaan. Padat penebaran pemeliharaan nila  di jala apung di sesuaikan  dengan kedalaman  jaring . setiap 1 m3  air di dalam jala dapat ditebarkan benih nila 50 – 100 ekor ukuran  25 – 30 gram. Ukuran ideal jala apung adalah 5 x 5 x 2 m. pada jala apung ukuran tersebut dapat dipelihara sebanyak 2.500 – 5.000 ekor benih tanpa harus melakukan penjarangan sampai panen.
Untuk mengurangi pemborosan dalam pemberian pakan dapat di lakukan dengan membuat tempat pakan yang dipasang di atas permukaan air. Tempat pakan ini dibuat otomatis, setiap kali bagian bawahnya tersentuh ikan maka akan menggerakkan katup penutup dan memuntahkan pakan yang ada di dalamnya .




Sebagai ikan yang agak lambat pertumbuhannya, gurami baru mencapai kematangan telur sekitar umur 2 tahun. Sedangkan batas kematangan telur sekitar umur 2 tahun. Sedangkan batas puncak produksi seekor induk betina antara 5 - 10 tahun. Lewat dari umur itu, produksinya semakin menurun.
	Beda induk betina dan jantan dapat dilihat dari bentuk kepalanya. Untuk jelasnya  dapat dilihat pada tabel berikut ini
Tabel perbedaan jantan dan betina
jantan	betina
- Dahi menonjol- Dasar sirip dada terang keputihan- Dagu kuning- Jika diletakkan pada tempat datar ekornya akan naik ke atas- Bila dipencet perlahan, kelaminnya mengeluarkan cairan seperti susu	- Dahi dempak- Dasar sirip dada gelap kehitaman- Dagu keputihan sedikit coklat- Jika diletakkan pada tempat datar ekornya digerak-gerakkan.- Bila dipencet perlahan kelaminnya tidak mengeluarkan apa-apa.

	Semua induk betina dan jantan yang sudah dipilih belum tentu bisa menjadi induk yang baik, untuk itu harus di seleksi lagi. Tanda induk yang baik bisa dilihat pada tabel berikut ini 
Tabel  tanda-tanda induk yang baik
Jantan	Betina
- Warna badan gelap- Perut dekat anus lancip- Susunan sisiknya teratur- Gerakannya lincah- Mulai produktif umur 3-7 tahun	- Warna badan terang- Perut membulat- Susunan sisiknya teratur- Badan relatif panjang- Umur 5 -10 tahun sangat produktif
2.	Peminjahan 
Sebelum melaksanakan pekerjaan peminjahan, perlu diperhitungkan banyaknya induk yang dibutuhkan. Sedang jumlah induk tergantung pada cara peminjahannya yaitu dengan cara peminjahan campuran dan peminjahan khusus. 
Dalam peminjahan campuran ini gurami dipinjahkan bersama pemeliharaan ikan nilem. Benih nilem umur lima hari ditebarkan dengan kepadatan 5 ekor/m2 . sejam kemudian dilepaskan induk gurami secara perlahan lahan. Supaya induk gurami tidak meronta sewaktu dipindahkan, harus diketahui cara memegangnya. Peganglah bagian atas kepala dekat dengan sirip punggung, gurami diangkat terlentang, duri-durinya seakan-akan ditidurkan dan dielus kearah belakang sehingga menjadi jinak.
Dua minggu setelah induk dimasukkan, sang jantan akan membuat sarang dari bahan-bahan yang telah tersedia. Pembuatan sarang ini biasanya  berlangsung selama satu minggu. Bentuk sarang bulat telur dengan garis tengah rata-rata 30 cm. Di salah satu sisi permukaan sarang, terbuka. Fungsi-fungsinya sebagai sarana keluar masuknya induk.
Satu atau dua hari setelah sarang selesai, induk betina akan melepaskan telur-telurnya kedalam sarang, sedangkan sang jantan akan menyemprotkan spermanya untuk melakukan pembuahan. Hal ini biasanya terjadi 2-3 hari. Induk jantan dengan setia akan mengangkat telur-telur yang berjatuhan dan memasukkannya kedalam sarang. Setiap sarang dapat berisi sampai 3000 butir telur.
Dua hari kemudian, setelah peminjahan selesai, induk jantan menutup lubang sarang dengan “jaringan” halus.maka selesailah sudah tugas induk jantan.
Setelah ikan memijah, kolam akan memberikan tanda-tanda khusus, yaitu menjadi berbau amis dan pada permukaan air kelihatan seperti ada tetesan minyak. Bila tanda-tanda tersebut tidak nyata rabalah sarang, bila tidak berlubang lagi berarti peminjahan telah selesai.
Sarang yang telah ditutup, di jaga oleh induk betina ekornya selalu digerak-gerakkan agar terjadi peningkatan oksigen di dalam sarang. Selang sepuluh hari kemudian larva yang telah menetas akan berenang ke sana kemari di permukaan air.
Peminjahan Di Kolam Khusus
Persiapan yang dilakukan sama dengan persiapan di kolam campuran. Bedanya adalah pada banyaknya induk dan peredaran usaha peminjahan. Dikolam khusus, induk gurami sudah mau meminjah setelah 15 hari dilepaskan. Sedangkan pada kolam campuran induk gurami baru meminjah setelah 30 hari dilepaskan.
3.	Penetasan 
Dahulu telur-telur gurami dibiarkan tetap pada kolam peminjahan hingga menetas. Namun karena cara tersebut sulit untuk dikontrol dan kematian benih cukup tinggi, maka para petani yang merasa dirinya tidak puas, mencoba cara baru dengan “penetasan terkontrol”.
Penetasan terkontrol dapat menggunakan paso atau bak plastik sebagai wadah telur yang akan ditetaskan.penetasan dapat terkontrol dan kematian benih dapat diatasi namun cara ini menyita waktu khusus dari para petani.
4.	Pembesaran Ikan Gurami Pada Kolam Khusus
Pemeliaharaan pada kolam khusus, gurami dibesarkan tersendiri. Benih yang ditanam biasanya  yang telah cukup  besar kurang lebih berumur dua bulan. Karena perkembangan tubuhnya yang agak lambat.
Benih yang ditebarkan pada kolam ini mempunyai panjang badan antara 10-15 cm. Untuk kolam 1.400 m2 dapat ditebarkan 500 ekor gurami dengan  benih ukuran 8 -11 cm, atau 400 ekor benih ukuran 14 -18 cm, atau 300 ekor untuk benih berukuran 20 - 25 cm.
Untuk memperoleh pertumbuhan yang menguntungkan, makanan dapat diberikan dua hari sekali sebanyak 30% dari berat badan ikan. Makanan pokok dapat berupa pelet sedangkan makanan tambahannya berupa daun pepaya.
Berdasarkan hasil penelitian sub balai penelitian perikanan air tawar Depok,  Jawa Barat, pemberian ransum makanan berupa 50% pelet dan 50% daun daunan akan memberikan hasil yang memuaskan. Pemberian makanan yang berupa 100% pelet mengakibatkan biaya produksi tinggi, sedangkan makanan yang berupa  100% daun-daunan mengakibatan pertumbuhan ikan agak lambat.
5.	Makanan
Sebelum ditemukan makanan buatan  dulu para petani menjadikan daun-daunan sebagai makanan pokok ikan gurami. Namun setelah ditemukan makanan berupa pelet yang dapat diatur gizinya, orang beralih dan menjadikan pelet sebagai makanan utamanya.
	Pelet dibuat dari bahan makanan ternak, baik berupa bahan hewani maupun nabati. Komposisinya dapat diatur sedemikian rupa untuk memenuhi kebutuhan ikan. Berikut ini adalah daftar bahan pangan yang dapat dibuat pelet.
Tabel. Kadar protein beberapa jenis bahan makanan
Jenis bahan makanan	Kadar protein (dlm %an bobot)
Tepung ikanTepung daging/ayamTepung udangTepung darahTepung kedeleTepung gandungDedak halusKacang hijauBungkil biji kapuk	60804685369152327

Berikut ini adalah daftar makanan yang dapat diberikan ikan gurami berdasarkan umur.
Tabel jenis makanan gurami berdasarkan umur ikan
Umur	Jenis makanan
10 hari11/2 bulan (1 cm)11/2-31/2  bulan (5-8 cm)31/2-8 bulan (5-8 cm) 8 bulan sampai setahun lebih	Makanan berupa zat putih telur yang ada pada pundi-pundi di tubuh larva.Makan hewani (rayap, ulat, telur, semut merah, ulat dedak halus, kuning telur yang direbus).Makanan hewani, tumbuhan halus, paku air, bungkil halus.Tumbuh-tumbuhan halus, dedak dan pelet. Pelet daun-daunan, ampas-ampasan dan dedak.
TABEL PERTUMBUHAN GURAMI
Umur	Panjang	Berat
3 bulan6 bulan10 bulan18 bulan24 bulan30 bulan3 tahun3 tahun3 tahun	2-3 cm5-8 cm8-11 cm17-22 cm25 cm30 cm32-35 cm23-40 cm40-45 cm	300 ekor/kg100 ekor/kg80 ekor/kg10 ekor/kg1 ekor/ 0,3 kg1 ekor/ 0,5kg1 ekor/0,7 kg1 ekor/ 1-11/2kg1 ekor/ 11/2-2kg

6.	Penyakit Dan Pengobatanya
Memelihara ikan guramih tidak terlepas dari penyakit yang mematikan baik penyakit parasiter dan penyakit yang disebabkan oleh parasit. Gangguan-gangguan non parasiter bisa berupa pencemaran air seperti adanya gas-gas beracun berupa asam belerang atau amoniak; kerusakan akibat penangkapan atau kelainan tubuh karena keturunan.
Biasanya ikan-ikan yang sakit biasanya menjadi kurus dan lamban gerakkannya.  Bila ada gas beracun dalam air, ikan-ikan biasanya lebih suka berenang  pada permukaan air untuk mencari udara yang segar.
	Gangguan lain berupa penyakit parasiter yang yang diakibatkan oleh bakteri, virus, jamur, berbagai mikro organisme lainnya. Bila ikan terkena penyakit yang disebabkan parasit, dapat dikenali sebagai berikut :
-	penyakit pada kulit. Pada bagian-bagian tertentu berwarna merah, terutama dibagian dada, perut, dan pangkal sirip. Warna ikan menjadi pucat dan tubuhnya menjadi berlendir.
-	Penyakit pada insang. Tutup insang mengembang. Lembaran insang menjadi pucat, kadang-kadang tampak semburat merah dan kelabu.
-	Penyakit pada organ dalam. Perut ikan membengkak, sisik berdiri. Kadang-kadang sebaliknya, perut menjadi  amat kurus, ikan menjadi lemah dan mudah ditangkap.
Pengobatan bagi ikan-ikan yang sudah cukup memprihatinkan keadaanya, dapat dilakukan dengan menggunakan bahan kimia.
a.	Pengobatan dengan kalium pemanganat (Pk)
Caranya :
-	Sediakan air sumur atau air yang bersih dalam bak penampungan sesuai dengan berat ikan yang akan diobati. Perbandingan berat ikan dengan volume air maksimum yang diperkenankan 1 : 40 (1 ekor ikan :40 liter air).
-	Buat larutan PK sebanyak 2 gram/10 liter air atau 1,5 sendok teh PK/100 liter air.
-	Rendam ikan yang akan diobati dalam larutan tersebut selama 30 – 60 menit dengan diawasi terus menerus.
-	Bila belum sembuh betul, pengobatan ulang dapat dilakukan 3 atau 4 hari kemudian.

b.	 Pengobatan dengan neuguvon.
Ikan direndam pada larutan neguvon dengan 2 – 3,5% selama 3 menit. Neguvon adalah obat yang dijual belikan untuk mengobati penyakit ikan yang di sebabkan oleh parasit dikolam, bahan tersebut dilarutkan dalam air hingga konsentrasi 0,1 % neguvon, lalu di siramkan ke dalam kolam yang telah dikeringkan. Biarkan selama dua hari. Bila parasit telah mati air bersih dapat dimasukkan sebanyak-banyaknya.
c.	 Pengobatan dengan garam dapur.
Caranya : siapkan wadah yang diisi air bersih. Setiap 100 cc air bersih dicampurkan 1 – 2 gram garam dapur (NaCI), diaduk sampai rata. Ikan yang sakit direndam dalam larutan tersebut. Tetapi karena obat ini berbahaya, lamanya perendaman cukup 5 – 10 menit saja. Setelah itu segera ikan dipindahkan ke wadah yang berisi air bersih untuk selanjutnya di pindahkan kembali ke dalam kolam. Pengobatan ulang dapat dilakukan 3 – 4 hari kemudian dengan cara yang sama.
2.2.3 Budidaya Ikan Mas
A.	Pemilihan induk
Secara umum, ciri-ciri induk yang baik adalah sebagai berikut.
1.	ikan dalam keadaan sehat, tidak cacat, tidak luka, atau tidak menderita penyakit.
2.	Sisik tersebar teratur dan berukuran agak besar.
3.	Sirip tidak luka dan tidak cacat.
4.	Bentuk dan ukuran tubuh seimbang, tidak terlalu gemuk atau terlalu kurus.
5.	Tubuh tidak keras dan tidak lembek
6.	Perut lebar dan datar.
7.	Tubuh relatif tinggi.
8.	Pangkal ekor relatif lebar dan normal.
9.	Kepala relatif kecil dan moncong lancip.
10.	Jarak lubang dubur relatif dekat ke pangkal ekor.
B.	Pembenihan
		Dalam pembenihan ikan mas secara tradisional faktor-faktor pemilihan ras, induk, benih, pakan, dan kualitas air belum diperhatikan. Akan tetapi, dalam pembenihan secara intensif faktor-faktor tersebut sangat perlu diperhatikan.
Perlu pula diperhatikan beberapa sifat spesifik induk ikan mas jantan dan betina.
-	Induk betina dapat mulai dipinjahkan bila telah mencapai umur minimum 1,5 tahun atau minimal telah mencapai bobot tubuh 1,5 kg.
-	Induk betina matang kelamin (cukup untuk dipinjahkan), bila perutnya tampak membengkak kearah belakang.
-	Induk jantan dapat mulai dipinjahkan pada umur lebih dari 6 bulan atau telah mencapai bobot tubuh minimal 10,5 kg.
-	Induk jantan yng matang  kelamin bila bagian perutnya ditekan sedikit maka sperma akan keluar.


C. Peminjahan Dan Penetasan Telur
		Kebiasaan ikan mas meminjah adalah malam hari sekitar pukul 24.00 sampai 06.00 pagi hari. Penggunaan teknik hipofisasi bertujuan untuk lebih meyakinkan terjadinya peminjahan. Dengan hipofisasi waktu berlangsungnya peminjahan dapat dipercepat. Teknik hipofisasi pada ikan mas dilakukan pula untuk mendapatkan telur atau berlangsungnya peminjahan pada siang atau sore hari dengan menyuntikkan ekstrak kelenjar hipofisa pada pagi hari. Penyuntikan induk ikan mas dapat dilakukan  1-2 kali dengan 1-1,5 dosis. Satu dosis adalah berat ikan donor (ikan yang diambil kelenjar hipofisanya) sama dengan induk ikan yang di suntik. Dosis 1,5 artinya untuk 2 kg resipien memerlukan donor seberat 1,5 x 2 kg = 3 kg. Sebagai donor umumnya diambil dari ikan sejenis yang sudah matang kelamin.




Pendederan benih ikan adalah pemeliharaan benih ukuran lepas hapa, yaitu benih kebul yang berumur sekitar 5 hari dan berbobot 15 –20 mg/ekor, sampai ukuran siap tebar untuk pembesaran yang berbobot 100 g. Pada pembenihan secara intensif.
E. Penyimpanan Induk
		Kolam penyimpanan induk di buat dengan luas sekitar 200 m2  dan kedalaman air 1 m. Aliran air minimal adalah 1 1/menit/m2.  padat tebar induk antara 1-4 kg/m2 . induk yng berada di dalam kolam penyimpanan harus dalam keadaan cukup. Pakan diberikan sebanyak 3% x bobot total induk dan diberikan 3 kali sehari. Pemeliharaan induk jantan dan induk betina dikolam penyimpanan dilakukan secara terpisah.
F. Pakan Ikan Mas
1.	Emulsi 
		merupakan bentuk pakan tambahan untuk benih yang berumur 5 –21 hari. Bahan pakan benih ikan ini dibuat dari kuning telur ayam dan tepung kedelai dengan perbandingan 1:1 serta ditambah vitamin 1%.
2.	Tepung dan Rempah
Tepung merupakan pakan tambahan benih ikan yang berumur antara 21 – 80 hari. Jenis pakan buatan ini terdiri dari tepung halus untuk benih berumur antara 21 – 40 hari dan tepung kasar untuk benih yang berumur 40 – 80 hari. Pakan buatan yang berupa tepung ini terbuat dari pellet yang digiling halus dan diayak. Benih yang berumur antara 80 – 120 hari tidak diberi pakan berupa tepung lagi tetapi berupa remah. Remah merupakan pecahan pellet kering.
3.	Pelet




Tepung telur ayam…… 5%
Premix………………… 2%
G. Penyakit Dan Penanggulangannya
Dalam pembudidayaan ikan mas sering timbul penyakit yang menyerang benih atau ikan dewasa. Penyakit merupakan  satu masalah yang sering meepotkan petani ikan. Tak jarang suatu usaha perikanan gagal karena serangan penyakit. Untuk itu, perlu diadakan langkah-langkah pengendaliannya. Berikut jenis-jenis penyakit dan cara   penanggulangannya.
1.	Penyakit Colunaris
Gejala




Menjaga kualitas air agar tetap baik adalah salah satu cara mengendalian penyakit ini. Untuk pengobatanya dapat dilakukan dengan perendaman dalam kuprisulfat dosis 1 – 200 ppm selama 1-20 menit atau oksitetrasiklin HCI dosis 10mg/I selama 30 menit. Selain itu, pengobatan dapat dilakukan lewat pakan dengan dosis 75 mg/kg ikan/hari.
2.	Penyakit Pseudomonas
gejala




Tindakan preventif untuk mencegah penyakit ini adalah dengan menjaga kualitas air. Untuk mengobati ikan yang sudah terserang dilakukan perendaman dengan oksitetrasiklin HCI dosis 25-30 mg/kg ikan/hari selama 7-10 hari berturut-turut.


3. Penyakit Edward Siella
Gejala




Pengobatan dilakukan dengan sulfamerazine dosis 100-200 mg/kg berat ikan lewat pakan selama 1-3 hari. Penyuntikan via pakan atau dengan oksitrasiklin HCI dosis 25 – 30 mg/kg ikan/hari dengan penyuntikan atau lewat pakan selama 7-10 berturut-turut.
4.	Penyakit Ginjal
Gejala 




Menjaga kualitas air agar tetap baik adalah tindakan pencegahan terhadap penyakit ginjal. Penyakit ini dapat diobati hanya pada masa periode awal serangan dengan sulfonamid dosis 100-200 mg/kg ikan/hari yang diberikan 4 hari berturut-turut. Ikan yang sudah terlanjur diserang dimusnahkan dengan cara dibakar atau dikubur.
5.	Penyakit Tuberkulosa
Gejala 




Pencegahan dilakukan dengan perbaikan kualitas air. Sampai saat ini belum ditemukan cara pengobatan yang tepat untuk penyakit tuberkulosa.
6.	Penyakit Saprolegnilasis
Gejala 








Ikan yang terserang tidak kuat berenang dan selalu timbul di permukaan air. Pada bagian kulit, sirip, dan insang terdapat bintik-bintik putih. Ikan yang sakit sering menggosok-gosokkan tubuhnya di dasar kolam atau benda keras.
Penyebab 
Pencegahan penyakit bintik putih antara lain dapat dilakukan dengan memberok ikan di air mengalir dan memperkecil padat tebar. Pengobatan dilakukan dengan perendaman ikan dalam formalin dosis 25 ml/m3 air yang ditambah dengan larutan malachite Green 0,1 g/m3 air selama 12-24 jam.
8.	Penyakit Gatal
Gejala 





Memperkecil padat penebaran merupakan salah satu cara pencegahan penyakit gatal. Pengobatan dilakukan dengan perendaman ikan dalam formalin dosis 150-200 ppm selama 15 menit atau perendaman dengan Green Oxalat 3 g/m3 air selama 24 jam.


2.3	Produk Yang Dijual Di PT Aquafarm Nusantara 
Dimana produk PT Aquafarm Nusantara  dalam  penjualan adalah ikan yang yang sudah di fillet dan dalam bentuk kaleng, sementara ini produk PT Aquafarm Nusantara ini di Eksport ke Amerika dan Eropa, untuk kebutuhan kebutuhan Restauran dan Rumah makan yang ada di sana
2.4  Konsep Dasar Sistem 				
Untuk mengetahui pengertian sistem informasi, perlu kiranya kita mengetahui pengertian dari sistem dan informasi itu sendiri. 
Menurut Raymond Mc Leod JR, didefinisikan sebagai berikut :
“Sistem adalah kumpulan elemen-elemen yang terintegrasi dengan tujuan yang sama untuk pencapaian sasaran”. 
Menurut Henry C. Lucas, JR :
“Suatu sistem dibuat dari sejumlah komponen-komponen yang saling berhubungan dan hanya beberapa komponen saja yang dapat dilihat”.
Suatu sistem mempunyai komponen-komponen (Components), batas system (Boundary), lingkungan luar (Environment), penghubungan (Interface), masukan (Input), keluaran (Output), pengolahan (Proses) dan sasaran atau tujuan (Goal). 

2.5  Konsep Dasar Informasi 				
Definisi umum untuk istilah informasi dalam pemakaian sistem informasi adalah data yang telah diolah menjadi suatu bentuk yang berarti bagi penerimanya dan bermanfaat dalam pengambilan keputusan saat ini atau masa mendatang. 
Karena begitu pentingnya informasi bagi suatu sistem, maka perlu gambaran definisi informasi oleh beberapa pakar. Informasi didefinisikan oleh John Burch dan Gary Grudnitski sebagai berikut :
“Informasi adalah data yang telah diletakkan dalam konteks yang lebih berarti dan berguna yang dikomunikasikan kepada penerima untuk digunakan di dalam”.
Menurut Henry C. Lucas, Jr :
“Informasi adalah kenyataan yang tampak maupun yang tidak tampak yang tersedia untuk mengurangi ketidakpastian tentang beberapa keadaan atau kejadian”.
Dari beberapa definisi informasi yang diberikan oleh beberapa tokoh di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa informasi adalah :
1.	Data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya. 
2.	Menggambarkan suatu kejadian-kejadian (event) dan kesatuan nyata (fact dan entity).
3.	Digunakan untuk pengambilan keputusan. 
Sumber dari informasi adalah data. Data merupakan bentuk jamak dari bentuk tunggal atau data item. Data adalah kenyataan yang menggambarkan suatu kejadian dan kesatuan nyata. kejadian-kejadian (event) adalah sesuatu yang terjadi pada saat tertentu. 
	Informasi dikatakan bermutu atau berkualitas jika memenuhi tiga kriteria berikut :
1.	Keakuratan (accuracy), artinya harus bebas dari kesalahan dan tidak bisa atau menyesatkan, serta mencerminkan maksud yang sesungguhnya. 
2.	Ketepatan waktu (time liness), artinya informasi yang diterima tidak boleh terlambat karena informasi yang telah usang tidak akan bernilai lagi. 
3.	Relevan (relevance), artinya informasi tersebut bermanfaat bagi penerima atau pemakaiannya. 
	Selain dari informasi yang berkualitas, informasi dalam lingkup system informasi juga harus bisa berfungsi sebagai berikut :
1.	Tambahan, Informasi harus dapat mempengaruhi atau memberikan tambahan baru pada informasi yang telah ada. 
2.	Korektif, Infomrasi harus dapat menjadi suatu koreksi atas informasi yang salah atau palsu sebelumnya. 
3.	Penegasan, Informasi harus dapat mempertegas informasi yang telah ada. Hal ini penting karena meningkatkan persepsi penerimaan atas kebenaran informasi tersebut. 
Dalam hubungan dengan pengolahan data pada “Sistem Informasi Budidaya Ikan Tawar di PT Aquafarm Nusantara Klaten  Berbasis Web”, pemberian informasi akan lebih aktual dan terkini yang akan diterima oleh pengunjung atau pengguna internet. 


2.6  Konsep Basis Data 				
Basis data adalah kumpulan file-file yang mempunyai kaitan (relasi) antara suatu informasi dalam batasan tertentu. 
Dalam basis data terdapat istilah-istilah yang sering digunakan, antara lain adalah :
a.	Character 				
	Dalam hierarki data character merupakan bagian terkecil dari suatu data, character dapat berupa alphabeat ( a/A – z/Z ) atau numeric ( 0 – 9 ).
a.	Attribut 			








	Kumpulan record-record sejenis yang mempunyai panjang elemen, attribut yang sama, namun dapat berbeda data valuenya. 			
d. 	Record  	
	Kumpulan elemen-elemen yang saling berkaitan menginformasikan tentang suatu entititas secara lengkap. 			
e.	Data Value 					
	Data value adalah data aktual atau informasi yang disimpan pada tiap data elemen atau atribut. 
    DataBase Management Sistem (DBMS) adalah kumpulan program yang digunakan untuk membuat dan mengelola basis data. 
a.	Model Data 				
			Karakteristik utama pendekatan basis data adalah adanya beberapa tingkatan dalam abstraksi basis data dengan menyembunyikan detail penyimpanan data. Hal ini dilakukan karena kebanyakan pemakai tidak berkepentingan dengan detail penyimpanan data. 
	Model data merupakan saran untuk melakukan proses abstraksi data. Model data merupakan kumpulan konsep yang digunakan untuk menggambarkan struktur basis data / struktur basis data meliputi jenis data, hubungan kendala yang harus dipenuhi basis data. 
	Data dalam basis data setiap saat akan berubah karena terjadi penambahan, penghapusan atau pembaharuan data. Data dalam basis data pada saat tertentu disebut database state atau instan. 

b. 	Model Data Relasional    			
		Salah satu model data yang digunakan dalam DBMS adalah model data relasional pada dasar teori yang memungkinkan model ini menyediakan suatu dasar yang banyak operasi dengan mengadakan relasi antar data dalam bentuk yang berbeda-beda sebagaimana dalam relasi sistem basis data. 
	Model data relasional mempresentasikan basis data sebagai kumpulan-kumpulan dari relasi-relasi. Relasi dapat digambarkan sebagai sebuah data yang berhubungan nama tabel dan kolom digunakan untuk mempresentasikan isi data tiap tabel dan kolom. 
c.	Entity-Relationship Diagram (ERD)   			
		Entity relationship (E-R) berisi komponen-komponen entitas dari himpunan relasi yang masing-masing dilengkapi atribut-atribut yang dapat digambarkan dengan lebih sistematis dengan menggunakan entity relationship diagram (ERD).
	Entity relationship (E-R) didasarkan atas objek riil dunia nyata dan hubungan antar obyek-obyek dapat berupa entitas, atribut, domain dan relationship. 
	1)	Entitas 						
			Entitas adalah obyek riil yang dapat dibedakan dengan lainnya dan tidak saling bergantungan. Ada dua macam entitas, yaitu : entitas yang bersifat fisik dan entitas yang bersifat konsep. 
	2)	Atribut 			
		Atribut menerangkan sebuah entitas. 			
	3)	Domain 			
		Domain adalah kumpulan harga atau nilai yang dapat dimiliki oleh atribut dari suatu entitas.

	4)	Tipe hubungan (Relationship) 			
		Tipe hubungan R di antara n buah entitas E1, E2 … En adalah kumpulan dari relationship di antara entitas-entitas tersebut. 
		a) 	Satu ke satu 					
			Yang berarti setiap entitas pada himpunan A berhubungan dengan paling banyak dengan satu entitas pada himpunan entitas B, dan begitu sebaliknya setiap entitas pada himpunan entitas B berhubungan dengan paling banyak dengan satu entitas pada himpunan entitas A. 

Gambar 2.2. Hubungan satu ke satu
		
		b)	Satu ke banyak 				
			Yang berarti setiap entitas pada himpunan entitas A dapat berhubungan dengan banyak entitas pada himpunan entitas B, tetapi tidak sebaliknya dimana setiap entitas pada himpunan entitas B berhubungan dengan paling banyak dengan satu entitas pada himpunan entitas B./ 

Gambar 2.3. Hubungan satu ke banyak

		c) 	Banyak ke banyak 				
			Yang berarti setiap entitas pada himpunan entitas A dapat berhubungan dengan banyak entitas pada himpunan entitas B, dan demikian juga sebaliknya, dimana setiap entitas pada himpunan entitas B dapat berhubungan dengan banyak entitas 
			pada himpunan entitas A. [ 3 ]






2.6.1 	Word Wide Web 					
	Pada awalnya Internet adalah sebuah proyek yang dimaksudkan untuk menghubungkan para ilmuwan dan peneliti di Amerika, namun saat ini telah tumbuh menjadi media komunikasi global yang dipakai semua orang di muka bumi. Pertumbuhan ini membawa beberapa masalah penting mendasar, di antaranya kenyataan bahwa internet tidak diciptakan pada jaman graphical user interface (GUI) seperti saat ini. Internet dimulai pada masa di mana orang masih menggunakan alat-alat akses yang tidak user-friendly yaitu terminal berbasis tesk serta perintah-perintah command line yang panjang-panjang serta sukar diingat, sangat berbeda dengan komputer sukar diingat, sangat berbeda dengan komputer dewasa ini yang menggunakan klik mouse pada layar grafik berwarna. 




2.6.2 	Hypertext Transfer Protocol (HTTP)			
	Web merupakan terobosan baru sebagai teknologi sistem informasi yang menghubungkan data dari banyak sumber dan layanan yang beragam macamnya di Internet. Pengguna tinggal mengklik mouse pada link-link hypertext yang ada Untuk melompat ke dokumen-dokumen di berbagai lokasi di Internet. Link-linknya sendiri bisa mengacu kepada dokumen web, server FTP (File Transfer Protocol), e-mail ataupun layanan-layanan lain. 
	Server dan browser web berkomunikasi satu sama lain dengan protokol yang memang dibuat khusus untuk ini, yaitu HTTP. HTTP bertugas menangani permintaan-permintaan (request) dari browser untuk mengambil dokumen-dokumen web. 




2.6.3 	Hypertext Markup Language (HTML)				
	HTML (Hypertext Markup Language) adalah bahasa dari World Wide Web yang dipergunakan untuk menyusun dan membentuk dokumen agar dapat ditampilkan pada program browser. tiap kali kita mengakses dokumen web, maka sesungguhnya kita mengakses dokumen seseorang yang ditulis dengan menggunakan format HTML. Beberapa orang merasa keberatan jika dikatakan HTML adalah sebuah bahasa pemrograman karena struktur yang dimilikinya dianggap terlalu sederhana, kode-kode dibaca oleh browser baris per baris, dari atas ke bawah. HTML juga tidak memiliki ‘looping’ seperti bahasa pemorgraman lain. 
	Pada HTML dipergunakan hypertext link atau hubungan antara teks dan dokumen lain. Dengan demikian pembaca dokumen bisa melompat dari satu dokumen ke dokumen yang lain dengan mudah. 
	Sebuah dokumen HTML pada dasarnya berstruktur seperti gambar 2.1. Dokumen dibagi menjadi dua bagian besar, yaitu HEADER (bagian atas) dan bagian BODY (tubuh dokumen). Masing-masing ditandai oleh pasangan tag <HEAD> DAN <BODY>. Bagian HEAD berisikan judul dokumen dan informasi-informasi dasar lain, sedangkan bagian BODY adalah data dokumennya. Untuk mengetikkan dokumen, kita menggunakan 













Gambar 2.5. Struktur HTM












my first HTML Document
</BODY>
</HTML>
contoh kecil dokumen HTML sekarang telah lengkap, berisi semua tag dokumen HTML yang harus ada. Simpan file tersebut dengan nama misalnya “first.html” dan selanjutnya dapat ditampilkan dalam browser web. Untuk melihat dokumen HTML secara lokal melalui browser web (misalkan Internet Explorer) kita buka file tersebut dengan memilih menu FILE dan OPEN FILE. 

Gambar 2.6. Contoh dokumen HTML
	
HTML diatur oleh Konsorsium WW (W3C). semua perubahan atas standar bahasa HTML harus disahkan terlebih dahulu oleh konsorsium ini. Sejauh ini. HTML telah mengalami berbagai revisi sepanjang hidupnya. Standar paling akhir yang sekarang diperkenalkan adalah standar HTML 4.0 yang mendukung antara lain CSS (Cascading Style Sheet), dynamic Content positioning di download otomatis dan sebagainya. Hingga kini, tidak semua browser web telah disesuaikan untuk mendukung standar HTML terbaru ini, sehingga banyak masalah inkompatibilitas antara macam-macam browser web. 

2.6.4	Browser dan Server Web		
	Dalam dunia web, perangkat lunak client, yaitu browser web mempunyai tugas sama yaitu menterjemahkan informasi yang diterima dari server web dan menampilkannya pada layar komputer pengguna. Oleh karena HTTP memungkinkan server web mengirimkan beragam data, seperti tesk atau gambar, browser kharus bisa mengenali berbagai macam data yang akan diterimanya, dan selanjutnya harus tahu cara untuk menampilkannya dengan benar. Tesk harus ditampilkan sebagai tesk dan gambar harus ditampilkan sebagai gambar. 
Umumnya browser web menerima data dalam bentuk HTML. File HTML sebenarnya adalah file tesk biasa yang selain berisi informasi untuk mengatur ditampilkan kepada pengguna, juga mempunyai perintah-perintah untuk mengatur tampilan data tersebut. Browserlah yang memiliki kuasa penuh dalam menerjemahkan perintah-perintah. Meskipun sudah dibuat konsensus untuk menstandarkan format dan elemen-elemen HTML, setiap jenis browser bisa menterjemahkan file HTML yang sama secara berbeda. 




2.6.5 	Web dengan informasi yang dinamis 			
	Teknologi web tidak berhenti di situ saja. Sejalan dengan perkembangan dan tuntutan pengguna, server web tidak hanya duduk diam tampil mengirimkan file-file HTML yang isinya statis belaka, namun server web masa kini juga dapat mengirim informasi yang sifatnya dinamis, berubah-ubah sesuai kondisi dan permintaan pengguna. Sekarang orang bisa membangun aplikasi web untuk mengedit file, memasukkan data, membaca informasi dari server database, mengirim e-mail dan bahkan menjadi sebuah “toko virtual” di mana pengguna bisa memilih barang dan membayarnya secara online lewat web.
	Salah satu kekuatan utama yang memungkinkan developer web membangun aplikasi-aplikasi web yang dinamis adalah kemampuan server web untuk mengakses ssitem database. Server-server web modern sekarang bisa dihubungkan dengan RDBMS (Relational Database Management System) seperti Oracle dan SQL Server tanpa kesulitan. Developer bisa membuat program yang mengakses fungsi-fungsi atau prosedur-prosedur pengaksesan database yang sudah disediakan. 
	Untuk keperluan pengembangan aplikasi web yang dinamis ini, pertama kali diperkenalkan CGI (Common Gateway Interface). CGI adalah bagian dari server web yang dapat berkomunikasi dengan program lain di luar server web. CGI memungkinkan server web memanggil suatu program, lalu mengirimkan data-data spesifik dari pengguna ke program tersebut. Hasil proses tadi diterima oleh CGI yang selanjutnya menyerahkannya kepada server web untuk kemudian, yang pada gilirannya akan mengirimkan informasi tersebut kembali dalam bentuk HTML ke browser web pengguna. 

2.6.6 	Structured Query Language ( SQL )				
	SQL adalah bahasa yang dikhususkan untuk mengoperasikan perintah-perintah yang berhubungan dengan database. Bahasa ini pada awalnya dikembangkan oleh IBM, namun telah digunakan sebagai standar industri. [ 12 ]
	Pada umumnya PHP ini menggunakan bahasa SQL seperti yang digunakan oleh microsoft SQL server dan microsoft access. SQL memiliki statemen-statemen yang digunakan untuk berhubungan dengan tabel pada database. Adapun statemen tersebut adalah select, where, betwar, order, group by, union, into, delete, up date dan insert.
Contoh penggunaan statemen SQL pada PHP :
Insert into barang  (nama_brg, berat_brg, ukuran_brg).
Statemen insert digunakan untuk menambah record tabel objek pada field nama_brg, berat_brg dan ukuran_brg.
	Select nama_brg, berat_brg, ukuran_brg, from barang order by nama _brg.
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